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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas alat-alat kohesi yang digunakan anak tuli dan anak dengar. Penelitian ini menggunakan
teori kohesi Halliday dan Hasan 1976 dan Renkema 2004 . Pendlitian ini adalah penelitian kualitatif.
Sumber data penelitian ini adalah tulisan 10 anak tuli dan 10 anak dengar yang bercerita berdasarkan
instrumen yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak tuli dan anak dengar memiliki
kecenderungan yang sama dalam menggunakan elipsis, hiponimi, meronimi, dan kolokasi. Kecenderungan
yang sama juga muncul dalam penggunaan konjungsi, kecuali konjungsi hubungan waktu yang cenderung
digunakan oleh anak dengar. Penggunaan konjungsi di dalam tulisan ada yang sesuai dan tidak sesuai.
Repetisi dan antonimi cenderung digunakan oleh anak tuli. Referensi dan sinonimi cenderung digunakan
oleh anak dengar. Referensi persona dan demonstratif ada yang digunakan sesuai, tidak sesuai, dan acuan
yang tidak jelas. Dalam menggunakan referensi persona pertama, anak tuli cenderung menggunakan
referensi persona saya, sedangkan anak dengar cenderung menggunakan referensi persona aku. Selain itu,
semua anak dengar menggunakan persona ketigaia, -nya, dan mereka. Anak tuli tidak semuanya
menggunakan persona ketiga. Referensi demonstratif juga banyak digunakan oleh anak dengar daripada
anak tuli. Referensi demonstratif yang banyak ditemukan adalah itu dan tersebut. Faktor-faktor yang
memengaruhi kemunculan persamaan dan perbedaan penggunaan kohesi ini adalah metode pengajaran,
kemampuan anak, keluarga, dan lingkungan anak, serta bahasa isyarat yang digunakan oleh anak tuli.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis investigates the cohesion devices used by deaf and hearing children. This qualitative research
employs Halliday and Hasan 1976 and Renkema 2004 cohesion theory. The source of datain thisresearch is
the writings from 10 deaf and 10 hearing children telling a story about the given instrument. The output of
this study indicates that the deaf and hearing children have the equal tendency in using ellipsis, hyponymy,
meronymy, and collocation. The same tendency also emerges in the use of conjunctions, except time
relation conjunctions, which tend to be used more by the hearing group. The use of conjunctionsin the
writing are not fully correct. Repetition and antonymy are used more by the deaf. Reference and synonymy
tends to be used by the hearing, although some persona and demonstrative references are not correctly used
and the references are sometimes not clear. In using the first person reference, the deaf children tend to use
personal reference saya, while the hearing ones tend to use aku. In addition, all hearing children use the third
person references ia, nya, and mereka, while not all the deaf use these third person references.
Demonstrative references are also more frequently used by the hearing group instead of the deaf. The most
frequently used demonstrative references are itu and tersebut. These similarities and differencesin using
cohesion devices are influenced by several factors, amongst which are teaching method, children rsquo s
ability, family and children rsquo s environment, and sign language used by the deaf.
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